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ABSTRAK 

 

Latar belakang penelitian ini adalah adanya sebuah tawaran yang perlu 

direspon semua pihak yang terlibat dalam pendidikan adalah pengelolaan 

madrasah dengan sistem Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). Sistem ini 

menawarkan solusi dalam mempersiapkan peserta didik untuk lebih maju, karena 

sistem ini memberikan otonomi yang luas dan bertanggungjawab kepada 

madrasah, dan mendorongnya untuk melakukan pengambilan keputusan secara 

partisipatif untuk memenuhi kebutuhan mutu dan pencapaian tujuan madrasah. 

Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah: (1) untuk mendeskripsikan 

implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Banjarnegara; dan (2) untuk menganalisis evaluasi terhadap terhadap implemetasi 

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banjarnegara. 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banjarnegara 

dengan waktu penelitian selama 6 bulan, yaitu Bulan Februari 2017 sampai 

dengan Bulan Juli 2017. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kualitatif dengan jenis penelitiannya adalah penelitian studi kasus. Instrumen 

utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, sehingga kehadiran peneliti 

pada penelitian kualitatif merupakan suatu keharusan. Teknik pengumpulan 

datanya adalah dengan wawancara mendalam (indepth interview), observasi 

partisipasi (participant observation) dan dokumentasi. Analisis datanya terdiri 

dari tiga bagian, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Adapun tahapan penelitian ini adalah tahap pra lapangan, tahap kegiatan lapangan 

dan  tahap analisis data. 

Hasil penelitiannya adalah: (1) Dalam implementasi Manajemen Berbasis 

Sekolah (MBS) di MAN 1 Banjarnegara dapat disimpulkan bahwa:  (a) 

perencanaan; (b) pengorganisasian; (c) penggerakan; (d) pengawasan; dan (2) 

evaluasi implementasi Manajemen Berbasis Sekolah di MAN 1 Banjarnegara 
adalah: (a) Kemandirian madrasah ditunjukkan dengan kewenangan madrasah 

dalam mengembangkan kurikulum dan program pembelajaran menurut inisiatif 

warga madrasah sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku. Pada 

pemenuhan sumber daya pendidik dan kependidikan, serta pemenuhan sarana dan 

prasarana madrasah sudah memenuhi standar minimal sesuai dengan tuntutan 

peraturan yang berlaku; (b) Kerjasama telah berjalan dengan baik dan memiliki 

kontribusi nyata terhadap kemajuan madrasah, antara lain dalam pengembangan 

kurikulum, pemenuhan dana, sarana prasarana, uji kompetensi, dan pemasaran 

lulusan; (c) partisipasi dalam penyelenggaraan program dan keuangan madrasah 

tergolong baik; (d) keterbukaan madrasah terkait dengan program dan dana 

madrasah tergolong baik; dan (e) akuntabilitas madrasah tergolong baik, yaitu 
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madrasah telah memberikan pertanggungjawaban proses dan hasil pelaksanaan 

program maupun keuangan madrasah kepada warga madrasah, Komite Madrasah 

dan pemerintah. 

 

Kata Kunci: Evaluasi, Manajemen Berbasis Sekolah  
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ABTRACT 

 

The background of this research is the existence of an offer that needs to be 

responded by all parties involved in education is the management of madrasah with 

School Based Management System (MBS). The system offers solutions to prepare 

learners to advance, as it provides broad and responsible autonomy to madrasas, and 

encourages them to participate in participatory decision-making to meet the quality 

requirements and achievement of madrasah goals. So the purpose of this study are: (1) to 

describe the implementation of School Based Management (MBS) in Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Banjarnegara; and (2) to analyze the evaluation of School Based Management 

Implementation (MBS) at Madrasah Aliyah Negeri 1 Banjarnegara. 

This research was conducted at Madrasah Aliyah Negeri 1 Banjarnegara with 

research time for 6 months, that is February 2017 until July 2017. The research approach 

used is qualitative research with research type is case study research. The main 

instrument in this study is the researchers themselves, so the presence of researchers in 

qualitative research is a must. Data collection techniques are with indepth interview, 

participant observation and documentation. Data analysis consists of three parts, namely 

data reduction, data presentation and conclusion. The stages of this research are pre-field 

stage, field activity stage and data analysis phase. 

The results of the research are: (1) In the implementation of School Based 

Management (MBS) in MAN 1 Banjarnegara can be concluded that: (a) planning; (b) 

organizing; (c) movement; (d) supervision; and (2) evaluation of School Based 

Management implementation in MAN 1 Banjarnegara is: (a) independence of madrasah 

indicated by madrasah authority in developing curriculum and learning program 

according to initiative of madrasah citizen in accordance with prevailing law regulation. 

On the fulfillment of educator and educational resources, as well as the fulfillment of 

madrasah facilities and infrastructure already meet the minimum standards in accordance 

with the demands of prevailing regulations; (b) cooperation has been well implemented 

and has a real contribution to the progress of madrasah, among others in curriculum 

development, funding fulfillment, infrastructure facilities, competency test, and 

marketing of graduates; (c) participation in the implementation of programs and finance 

of madrasahs is good; (d) madrasah openness associated with the program and madrasah 

funding is good; and (e) Madrasah accountability is good, ie madrasah has given 

accountability process and results of program implementation and madrasah finance to 

madrasah residents, Madrasah Committee and government. 

 

Keyword: Evaluation, School Based Management. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manajemen “madrasah” diartikan sebagai suatu proses sosial yang 

direncanakan untuk menjalin kerjasama, partisipasi dan keterlibatan orang 

lain dalam mencapai sasaran dan tujuan tertentu yang telah ditetapkan secara 

efektif. Manajemen mengandung unsur pembimbingan, pengerahan dan 

pengarahan sekelompok orang terhadap pencapaian tujuan secara umum. 

Manajemen juga diartikan memahami bagaimana sekelompok orang bisa 

bekerjasama secara sistematis.
1
 Sebagai suatu proses sosial, manajemen 

“madrasah” harus meletakkan fungsi dan peranannya, dalam membangun 

interaksi orang-orang, baik yang berada di dalam maupun di luar lembaga 

formal “madrasah”, atau yang berada di bawah maupun di atas posisi 

operasional seseorang dalam suatu organisasi “madrasah”.  

Madrasah dalam pertumbuhan sekaligus perkembangannya, 

memerlukan manajemen yang tepat. Karena manajemen merupakan aspek 

yang sangat krusial dan urgent dalam menentukan kesuksesan pencapaian 

tujuan sebuah lembaga madrasah. Menganalisa teori manajemen, Islam telah 

mempunyai konsep tersendiri tentang manajemen.
2
 Apabila konsep tersebut 

dapat diimplementasikan menjadi suatu sistem manajemen yang sistematis, 

tepat dan benar, maka madrasah akan mencapai kesuksesan luar biasa, dalam 

menciptakan output peserta didik yang memiliki kematangan spritual, mental 

sekaligus penguasaan intelektual. 

Sebuah tawaran yang perlu direspon semua pihak yang terlibat dalam 

pendidikan adalah pengelolaan madrasah dengan sistem Manajemen Berbasis 

Sekolah (MBS). Sistem ini menawarkan solusi dalam mempersiapkan peserta 

didik untuk lebih maju, karena sistem ini memberikan otonomi yang luas dan 

bertanggungjawab kepada madrasah, dan mendorongnya untuk melakukan 

                                                 
1
 Asnawir, Manajemen Pendidikan, (Padang: IAIN IB Press, 2006), hlm. 25. 

2
 Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam, (Yogyakarta: Gadjah Mada University 

Press, 1993), hlm. 3. 
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pengambilan keputusan secara partisipatif untuk memenuhi kebutuhan mutu 

dan pencapaian tujuan madrasah. Otonomi madrasah yang dimaksud adalah 

kewenangan madrasah untuk mengatur kepentingan warganya sesuai dengan 

perundang-undangan nasional yang berlaku. Hal ini didasarkan pada Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 1999 tentang Otonomi Daerah 

dan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional. Undang-undang ini membuktikan kesungguhan 

Pemerintah Repunlik Indonesia dalam upaya penyelenggaraan good 

govermance di bidang pendidikan. Hal ini merupakan wahana bagi usaha 

untuk memandirikan masyarakat dan madrasah untuk mengurus rumah 

tangganya sendiri. 

Dipilihnya Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) untuk pendidikan 

dasar dan menengah, diyakini akan mempermudah pencapaian tujuan 

pendidikan yang baru. Ciri-ciri Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) adalah 

adanya otonomi yang kuat pada tingkat sekolah, peran serta aktif masyarakat 

dalam pendidikan, proses pengambilan keputusan yang demokratis dan 

berkeadilan, menjunjung tinggi akuntabilitas dan transparansi dalam setiap 

kegiatan pendidikan. Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) merupakan 

langkah awal peningkatan kualitas pendidikan melalui pendelegasian 

pengambilan keputusan dari pemerintah ke sekolah. Dengan Manajemen 

Berbasis Sekolah (MBS), diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan mutu 

penyelenggaraan pendidikan di sekolah agar menjadi lebih fokus dan 

terencana dengan baik.
3
  

Pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah (MSB) di madrasah, 

dianggap penting dengan alasan: Pertama, dapat mendorong kreativitas 

kepala madrasah untuk mengelolah madrasah menjadi lebih baik. Kedua, 

dapat lebih meningkatkan kepedulian masyarakat untuk ikut bertanggung 

jawab terhadap kinerja dan keberhasilan madrasah. Ketiga, dapat 

mengembangkan tugas pengelolaan madrasah tersebut menjadi tanggung 

                                                 
3
 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), 

hlm. 13. 
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jawab madrasah dan masyarakat, sesuai dengan paradigma baru tentang 

signifikansi keterlibatan masyarakat dalam pendidikan. Keempat, pembuatan 

keputusan dan kebijakan yang berkaitan langsung dengan madrasah dapat 

dilakukan oleh madrasah itu sendiri. Ini berarti madrasah diberi keleluasaan 

untuk mengelola sumber daya, sumber dana, sumber belajar, dan 

mengalokasikannya sesuai dengan prioritas kebutuhan madrasah, sehingga 

diharapkan dapat lebih tanggap terhadap kebutuhan warga madrasah dan 

masyarakat sekitanya.
4
  

Tujuan utama Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) adalah untuk 

meningkatkan kinerja seluruh warga sekolah terutama agar dapat menjalin 

kerjasama “bahu-membahu” demi mendongkrak prestasi madrasah. Berbagai 

literatur menunjukkan adanya beberapa strategi untuk mencapai keberhasilan 

implementasi MBS, strategi-strategi tersebut adalah: 

1. Sekolah harus memiliki otonomi terhadap empat hal, yaitu dimilikinya 

kekuasaan dan kewenangan, pengembangan pengetahuan yang 

berkesinambungan, akses informasi ke segala bagian dan pemberian 

penghargaan kepada setiap orang yang berhasil. 

2. Adanya peran serta masyarakat secara aktif dalam hal pembiayaan, 

proses pengambilan keputusan terhadap kurikulum dan instruksional 

serta non-instruksional. 

3. Adanya kepemimpinan kepala sekolah yang mampu menggerakkan dan 

mendayagunakan setiap sumberdaya sekolah secara efektif. 

4. Adanya proses pengambilan keputusan yang demokratis dalam 

kehidupan dewan sekolah yang aktif. 

5. Semua pihak harus memahami peran dan tanggungjawabnya secara 

sungguh-sungguh. 

6. Adanya guidelines dari departemen terkait, sehingga mampu mendorong 

proses pendidikan di sekolah secara efisien dan efektif. Guidelines itu 

                                                 
4
 Departemen Agama Republik Indonesia, Pedoman Manajemen Berbasis Madrasah, 

(Jakarta: Dirjen Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama Republik Indonesia, 2005), hlm. 

iv. 
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jangan sampai berupa peraturan-peraturan yang mengekang dan 

membelenggu sekolah. 

7. Sekolah harus memiliki transparansi dan akuntabilitas yang minimal 

diwujudkan dalam laporan pertanggungjawaban setiap tahunnya. 

8. Penerapan MBS harus diarahkan untuk pencapaian kinerja sekolah dan 

lebih khusus lagi adalah meningkatkan pencapaian belajar peserta didik. 

9. Implementasi diawali dengan sosialisasi dari konsep MBS, identifikasi 

peran masing-masing, mengadakan pelatihan-pelatihan terhadap peran 

barunya, implementasi pada proses pembelajaran, evaluasi atas 

pelaksanaan di lapangan dan dilakukan perbaikan-perbaikan.
5
  

Dengan demikian, bagi madrasah yang menerapkan MBS perlu 

memahami berbagai karakter tentang pelaksanaan MBS agar peningkatan 

mutu pendidikan melalui MBS dapat tercapai. Menguraikan karakterisitik 

MBS melalui pendekatan sistem, yaitu melihat madrasah sebagai sebuah 

sistem yang terdiri dari input, proses dan output/produk madrasah. Karakter 

input madrasah dalam pelaksanaan MBS adalah: 1) madrasah memiliki 

kebijakan, tujuan dan sasaran mutu yang jelas; 2) tersedianya sumber daya 

yang siap melaksanakan tugas dengan efektif; dan 3) memiliki harapan 

prestasi yang tinggi. Karakter proses dalam melaksanakan MBS adalah: 1) 

pembelajaran yang efektif; 2) kepemimpinan madrasah yang kuat; 3) 

lingkungan madrasah yang aman dan tertib; 4) pengelolaan tenaga 

kependidikan yang efektif; 5) adanya budaya mutu warga madrasah; 6) 

partisipasi warga madrasah tinggi; 7) transparansi dan akuntabilitas 

manajemen; dan 8) evaluasi yang menyeluruh dan berkelanjutan. Karakter 

output atau produk madrasah dalam pelaksanaan MBS adalah tingginya 

prestasi akademik dan non akademik peserta didik.
6
  

Pelaksanaan MBS sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan 

menghadapai berbagai hambatan, bahkan kegagalan di antaranya: (1) belum 

semua pihak bersedia terlibat langsung dalam program madrasah dengan 

                                                 
5
 E. Mulyasa, Manajemen..., hlm. 58. 

6
 Rohiat, Manajemen Sekolah: Teori, Dasar dan Praktik, (Bandung: Refika Aditama, 

2009), hlm. 58. 
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berbagai sebab; (2) kinerja warga madrasah yang tidak merata sehingga 

menimbulkan kecemburuan; (3) meningkatnya kebutuhan pengembangan staf 

yang berimbas pada peningkatan biaya pendidikan; (4) terjadinya 

kebingungan karena tugas dan tanggungjawab baru, tugas guru tidak semata-

mata mengajar, tetapi juga harus mewujudkan suasana belajar yang kondusif 

dan mencapai mutu pendidikan; (5) akuntabilitas dan transparansi sulit 

diwujudkan karena transparansi masih diartikan penyajian bukti-bukti 

transaksi bukan pada pertanggungjawaban pengambilan keputusan dalam 

menetapkan anggaran; (6) kepala madrasah terlalu dominan dalam 

pengambilan keputusan, belum memberdayakan warga madrasah lain dalam 

pelaksanaan program-program madrasah; (7) kepala madrasah disibukkan 

dalam hal administrasi dan tidak memperhatikan kualitas pembelajaran guru, 

kurang melakukan supervisi akademis pada guru; dan (8) partisipasi orang tua 

peserta didik sering diartikan dengan penggalangan dana, orang tua peserta 

didik terlalu percaya pada madrasah dan belum terlibat pada upaya-upaya 

peningkatan kualitas pembelajaran secarta langsung.
7
  

Keefektifan MBS harus sejak awal diketahui dampaknya terhadap 

pencapaian tujuan pendidikan, khususnya dalam realisasi program madrasah 

sehingga dapat diketahui kelemahan untuk diperbaiki dan kekuatan untuk 

dipertahankan. Kriteria keefektifan pelaksanaan MBS perlu melihat sekolah 

sebagai suatu sistem yang terdiri dari input-proses-output.
8
 Untuk mengukur 

kualitas dari program yang sedang berjalan dilakukan proses evaluasi. 

Menurut Grounlund dalam Djaali dan Muljono, mengatakan bahwa evaluasi 

adalah suatu proses yang sistematis untuk menentukan atau membuat 

keputusan sampai sejauh mana tujuan atau program telah tercapai.
9
 Oleh 

karena itu, evaluasi selalu berhubungan dengan pengambilan keputusan, 

karena hasil evaluasi merupakan suatu landasan untuk menilai suatu program 

                                                 
7
 Nurkolis, Manajemen Berbasis Sekolah: Teori, Model dan Aplikasi, (Jakarta: PT. 

Grasindo, 2006), hlm. 142-144. 
8
 E. Mulyasa, Manajemen..., hlm. 82. 

9
 Djaali & Muljono, Pengukuran Dalam Bidang Pendidikan, (Jakarta: Program 

Pascasarjana UNJ, 2004), hlm. 1. 
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dan memutuskan apakah program tersebut dapat diteruskan atau masih perlu 

diperbaiki lagi. Anderson dalam Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin 

Abdul Jabar mengatakan bahwa evaluasi sebagai sebuah proses menentukan 

hasil yang telah dicapai beberapa kegiatan yang dirancang untuk mendukung 

tercapainya tujuan.
10

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, diketahui bahwa evaluasi 

merupakan kegiatan yang sistemik dilakukan untuk memperoleh dan 

menyajikan informasi atau data guna pengambilan keputusan berdasarkan 

kriteria yang diacu atau ditetapkan sebelumnya. Jadi, evaluasi berkaitan 

dengan proses pengambilan keputusan terhadap keberhasilan pencapaian 

proses dan tahapan kegiatan yang telah dilakukan.   

Salah satu bentuk evaluasi yang dikenal dalam kegiatan kependidikan 

adalah evaluasi program. Evaluasi program merupakan proses deskripsi, 

pengumpulan data dan penyampaian informasi kepada pengambil keputusan 

yang akan dipakai untuk pertimbangan evaluasi. Evaluasi program berfungsi 

sebagai pembantu, pengontrol pelaksanaan program agar dapat diketahui 

tindak lanjut pelaksanaan program tersebut. Evaluasi program adalah suatu 

kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang suatu program, yang 

selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang 

tepat dalam mengambil sebuah keputuasn.
11

  Hal ini berarti bahwa evaluasi 

program pendidikan dilakukan sebagai upaya untuk mengumpulkan, 

menyusun, mengolah dan menganalisis fakta, data dan informasi untuk 

mengumpulkan harga nilai evaluasi merupakan bagian yang penting dalam 

setiap kegiatan ataupun program pendidikan, sehingga tidak ada satu kegiatan 

pendidikan yang dapat terlaksana dengan baik tanpa evaluasi. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa evaluasi 

pelaksanaan MBS sangat penting untuk dilakukan untuk mengukur efektivitas 

MBS terhadap pencapaian tujuan pendidikan, khususnya dalam realisasi 

program madrasah sehingga dapat diketahui kelemahan untuk diperbaiki dan 

                                                 
10

 Suharsimi Arikunto & Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan, 

Pedoman Teoritis Praktis Bagi Praktisi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hlm. 1. 
11

 Suharsimi Arikunto & Cepi Safrudin Abdul Jabar, Evaluasi..., hlm. 2. 
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kekuatan untuk dipertahankan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian berkaitan dengan evaluasi pelaksanaan Manajemen 

Berbasis Sekolah (MBS) dengan judul: “Evaluasi Pelaksanaan Manajemen 

Berbasis Sekolah (MBS) di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banjarnegara.” 

Dipilihnya Madrasah Aliyah Negeri 1 Banjarnegara dikarenakan berdasarkan 

data awal penelitian yang diperoleh berdasarkan wawancara dengan Kepala 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Banjarnegara diperoleh informasi bahwa 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Banjarnegara telah menggunakan Manajemen 

Berbasis Sekolah (MBS) sejak 15 tahun yang lalu, dan merupakan salah satu 

Madrasah Aliyah Negeri yang menjadi percontohan pelaksanaan Manajemen 

Berbasis Sekolah (MBS) di Jawa Tengah.
12

  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Banjarnegara? 

2. Bagaimana evaluasi terhadap implemetasi Manajemen Berbasis Sekolah 

(MBS) di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banjarnegara? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Untuk mendeskripsikan implementasi Manajemen Berbasis Sekolah 

(MBS) di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banjarnegara. 

b. Untuk menganalisis evaluasi terhadap terhadap implemetasi 

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Banjarnegara.   

                                                 
12

 Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Banjarnegara pada Hari 

Kamis, 23 Februari 2017 Pukul 09.30 WIB di Kantor Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 

Banjarnegara. 
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2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, 

yaitu sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

1) Penelitian ini dapat memberikan sumbangsih terhadap 

perkembangan ilmu pendidikan, terutama yang berkaitan dengan 

evaluasi pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di 

Madrasah Aliyah Negeri.  

2) Dapat menambah ilmu pengetahuan sebagai hasil dari 

pengamatan langsung serta dapat memakai penerapan disiplin 

ilmu yang diperoleh selain studi di perguruan tinggi. 

3) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi 

pembaca dan pihak-pihak yang berkepentingan dalam 

mengetahui evaluasi pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah 

(MBS) di Madrasah Aliyah Negeri. 

4) Sebagai bahan referensi bagi peneliti-peneliti lain yang akan 

melaksakan penelitian serupa di masa yang akan datang. 

b. Secara Praktis 

1) Informasi dan masukan yang konstruktif untuk evaluasi 

pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Banjarnegara. 

2) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai input bagi 

pemimpin dalam menentukan kebijakan-kebijakan yang 

berhubungan dengan evaluasi pelaksanaan Manajemen Berbasis 

Sekolah (MBS) di Madrasah Aliyah Negeri. 

3) Sebagai bahan pertimbangan dan sumbangan pemikiran guna 

meningkatkan evaluasi pelaksanaan Manajemen Berbasis 

Sekolah (MBS) di Madrasah Aliyah Negeri. 
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D. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian pendahuluan, 

bagian isi dan bagian penutup. Bagian pendahuluan terdiri dari bab satu, 

bagian isi terdiri dari bab dua, bab tiga dan bab empat, dan bagian penutup 

terdiri dari bab lima. Setiap bab pada setiap bagian saling berhubungan satu 

dengan yang lainnya. 

Bab satu berisi pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab dua berisi kajian teori, yang meliputi deskripsi umum manajemen 

pendidikan, deskripsi umum Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), 

implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), deskripsi umum evaluasi 

program, dan penelitian yang relevan. 

Bab tiga berisi metode penelitian, yang meliputi tempat dan waktu 

penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, instrumen 

penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, validitas data, 

teknik analisis data, pengecekan keabsahan data, dan prosedur penelitian. 

Bab empat berisi hasil penelitian dan pembahasan, yang meliputi 

deskripsi umum Madrasah Aliyah Negeri 1 Banjarnegara Kabupaten 

Banjarnegara, paparan data hasil penelitian, dan pembahasan hasil penelitian. 

Bab lima berisi penutup, yang meliputi simpulan, dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di MAN 1 

Banjarnegara dapat disimpulkan bahwa: Pertama, yang dilakukan adalah 

perencanaan, dalam hal ini Kepala MAN 1 Banjarnegara merencanakan 

dan menyusun program serta kegiatan dalam satu tahun atau yang disebut 

dengan program tahunan bersama para guru dan juga orang tua murid. 

Kedua, adalah pengorganisasian, dalam hal ini Kepala MAN 1 

Banjarnegara mengelompokkan kegiatan-kegiatan yang telah disusun 

bersama dan membagi tugas-tugas yang akan dilaksanakan. Ketiga, 

adalah penggerakan, Kepala MAN 1 Banjarnegara menggerakkan para 

guru dan orang tua murid untuk menindaklanjuti program yang telah 

disusun agar dilaksanakan dengan baik. Keempat, adalah pengawasan, di 

mana Kepala MAN 1 Banjarnegara melakukan pengawasan yang terdiri 

atas tiga tahap yaitu penentuan standar hasil kerja, pengukuran hasil 

pekerjaan dan koreksi terhadap penyimpangan yang mungkin terjadi. 

2. Evaluasi implementasi Manajemen Berbasis Sekolah di MAN 1 

Banjarnegara adalah: 

a. Kemandirian madrasah ditunjukkan dengan kewenangan madrasah 

dalam mengembangkan kurikulum dan program pembelajaran 

menurut inisiatif warga madrasah sesuai dengan peraturan 

perundangan yang berlaku. Pada pemenuhan sumber daya pendidik 

dan kependidikan, serta pemenuhan sarana dan prasarana madrasah 

sudah memenuhi standar minimal sesuai dengan tuntutan peraturan 

yang berlaku, namun madrasah masih terus berinisatif untuk 

meningkat kualitas sumber daya manusia dan peralatan melalui 

diklat, memberikan kesempatan untuk meningkatkan kualifikasi 

159 
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akademik, dan membangun sarana prasarana madrasah yang belum 

terpenuhi. Terdapat usaha dan kegiatan madrasah dalam penggalian 

dana dengan memanfaatkan potensi sumber daya madrasah dengan 

mendirikan unit usaha madrasah. 

b. Kerjasama internal madrasah telah terbangun secara baik dengan 

sinerginya antar unit kegiatan madrasah yang merupakan team work 

madrasah atau antar individu warga madrasah. Kerjasama eksternal 

madrasah telah dilakukan dengan pemerintah, masyarakat dalam 

wadah Komite Madrasah dan dunia usaha/industri. Kerjasama telah 

berjalan dengan baik dan memiliki kontribusi nyata terhadap 

kemajuan madrasah, antara lain dalam pengembangan kurikulum, 

pemenuhan dana, sarana prasarana, uji kompetensi, dan pemasaran 

lulusan. 

c. Partisipasi dalam penyelenggaraan program madrasah berupa 

dukungan dana/uang, dukungan material/fasilitas, dukungan 

pemikiran, dan dana dukungan. Partisipasi stakeholders yang paling 

tinggi berupa dukungan dana. Secara keseluruhan, partisipasi dalam 

penyelenggaraan program dan keuangan madrasah tergolong baik. 

d. Keterbukaan madrasah terkait dengan program dan dana madrasah 

tergolong baik. Program dan dana madrasah dirumuskan bersama 

dengan melibatkan warga madrasah dan Komite Madrasah. 

Madrasah membuat media/wadah komunikasi dan informasi 

terhadap program dan keuangan madrasah dalam bentuk komunikasi 

langsung, papan pengumuman, website madrasah, maupun laporan 

kegiatan. 

e. Akuntabilitas madrasah tergolong baik, yaitu madrasah telah 

memberikan pertanggungjawaban proses dan hasil pelaksanaan 

program maupun keuangan madrasah kepada warga madrasah, 

Komite Madrasah dan pemerintah. Madrasah membentuk 

mekanisme pertanggungjawaban proses dan hasil pelaksanaan 

prorgam melalui pelaporan yang disampaikan dalam pertemuan rapat 
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dengan warga madrasah, Komite Madrasah, dan pemerintah. Warga 

madrasah dan Komite Madrasah merasa puas terhadap 

pertanggungjawaban yang disampaikan madrasah dengan tidak 

adanya protes. 

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan simpulan di atas, maka saran dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Bagi Madrasah 

a. Pihak madrasah diharapkan terus memberikan kesempatan kepada 

masyarakat untuk berpartisipasi dalam membantu meningkatkan 

kualitas pendidikan madrasah. 

b. Meningkatkan kerja sama dengan masyarakat agar proses pendidikan 

dapat berjalan dengan baik. 

c. Meningkatkan kewenangan madrasah untuk menerapkan MBS 

secara maksimal. Hakikat MBS adalah dimilikinya kewenangan dan 

otonomi di tingkat madrasah itu sendiri. Tanpa itu, maka madrasah 

tidak akan dapat menjalankan program-programnya secara lancar 

dan bertanggung jawab. Sehingga otonomi yang dimiliki madrasah 

dapat digunakan untuk mengatur rumah tangganya sendiri dengan 

leluasa. 

2. Bagi Guru 

a. Meningkatkan partisipasi dalam pelaksanaan MBS di MAN 1 

Banjarnegara agar mutu madrasah lebih meningkat. 

b. Dalam perencanaan pengambilan keputusan diharapkan mampu 

memberikan ide gagasan yang mengutamakan kepentingan instansi 

atau kepentingan bersama tanpa ada perasaan sungkan. 

c. Melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya sesuai dengan tanggung 

jawab yang dimilikinya. 
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3. Bagi Masyarakat/Wali Murid MAN 1 Banjarnegara 

a. Masyarakat harus proaktif dalam membantu meningkatkan mutu dan 

kualitas pendidikan dan berperan serta dalam perencanaan, 

pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi program madrasah agar 

masyarakat lebih memahami kompleksitas permasalahan dalam 

dunia pendidikan. 

b. Peranan orang tua siswa harus lebih ditingkatkan lagi, bukan hanya 

dalam pendanaan madrasah, tetapi juga dalam proses pembelajaran. 

Artinya partisipasi orang tua harus diarahkan untuk memikirkan 

kemajuan madrasah secara umum dan terutama dalam peningkatan 

mutu madrasah. Orang tua harus lebih berperan aktif dalam 

mengembangkan program madrasah serta lebih aktif dalam 

membimbing belajar anaknya di rumah. 
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